BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dari tes berpikir kritis, tes kecerdasan logis
matematis, hasil wawancara dan temuan penelitian yang telah dipaparkan pada
Bab 1V, selanjutnya akan dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti
sebagai berikut:

1. Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika SPLDV
a.  Proses Berpikir Kritis Siswa Kemampuan Matematika Tinggi

Proses berpikir kritis siswa kemampuan matematika tinggi pertama (KMT1)
dan siswa kemampuan matematika tinggi kedua (KMT2) dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berupa soal tes berpikir Kkritis pada materi SPLDV
untuk soal kategori mudah, sedang dan sulit memiliki beberapa kesamaan dan
perbedaan dalam melewati setiap langkah-langkahnya, hal tersebut akan
dipaparkan sebagai berikut:

1)  Proses berpikir kritis pada langkah Klarifikasi

Pada langkah klarifikasi, subjek kemampuan matematika tinggi pertama
(KMT1) dan subjek kemampuan matematika tinggi kedua (KMT2), keduanya
mampu menganalisis masalah dan menjelaskan informasi-informasi yang
ditemukan dengan tepat pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Lestari dan Wijayanti yang menyatakan bahwa siswa

dengan kemampuan matematika tinggi dapat melewati 4 tahap proses berpikir,
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salah satunya adalah Klarifikasi.?® Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap klarifikasi.
2)  Proses berpikir kritis pada langkah Assessmen

Pada langkah assessmen, subjek kemampuan matematika tinggi pertama
(KMT1) dan subjek kemampuan matematika tinggi kedua (KMT2), keduanya
mampu mengidentifikasi asumsi dengan benar, menentukan pertanyaan penting
dalam soal dan menggunakan semua informasi yang ditemukan untuk
menyelesaikan soal pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Lestari dan Wijayanti yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan matematika tinggi dapat melewati 4 tahap proses berpikir,
salah satunya adalah assessmen.?* Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap assessmen.
3)  Proses berpikir kritis pada langkah Inferensi

Pada langkah inferensi, subjek kemampuan matematika tinggi pertama
(KMT1) dan subjekkemampuan matematika tinggi kedua (KMT2), keduanya
mampu membuat kesimpulan dari solusi permasalahan yang diperoleh dengan
tepat pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis menurut Nicko &

Brookhart, vyaitu membuat kesimpulan.® Dari analisis tersebut, subjek

2 estari dan Wijayanti, “Profil Berpikir Kritis..., h. 1.
21bid.,
Evie Dwy Wahyu Arista, dkk., "Instrument Penilaian 4C'S..., h. 43.



188

kemampuan matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap berpikir Kkritis
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap inferensi.
4)  Proses berpikir kritis pada langkah Strategi dan Taktik

Pada langkah strategi dan taktik, subjek kemampuan matematika tinggi
pertama (KMT1) dan subjek kemampuan matematika tinggi kedua (KMT2),
keduanya mampu menjelaskan dengan baik langkah penyelesaian soal yang
dilakukan dan mampu menentukan alternatif lain untuk memecahkan masalah
pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis menurut Perkins dan Murphy,
yaitu tahap strategi dan taktik.?® Sehingga, dari analisis tersebut, subjek
kemampuan matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap berpikir Kkritis
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap strategi dan taktik.
b.  Proses Berpikir Kritis Siswa Kemampuan Matematika Sedang

Proses berpikir kritis subjek kemampuan matematika sedang pertama
(KMS1) dan subjek kemampuan matematika sedang kedua (KMS2) dalam
menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal tes berpikir Kkritis materi
SPLDV pada kategori mudah, sedang dan sulit memiliki beberapa kesamaan dan
perbedaan dalam melewati setiap langkah-langkahnya, hal tersebut akan

dipaparkan sebagai berikut:

% Ari Woro Kurniasih, "Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis..., h. 57.
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1)  Proses berpikir kritis pada langkah Klarifikasi

Pada langkah klarifikasi, subjek kemampuan matematika sedang pertama
(KMS1) dan subjek kemampuan matematika sedang kedua (KMS2) mampu
menganalisis masalah dan menjelaskan informasi-informasi yang ditemukan
dengan tepat pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Lestari dan Wijayanti yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika sedang dapat melewati 4 tahap proses berpikir, salah
satunya adalah klarifikasi.?” Dari analisis tersebut, subjek kemampuan matematika
sedang mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika yaitu tahap klarifikasi.
2)  Proses berpikir kritis pada langkah Assessmen

Pada langkah assessmen, subjek kemampuan matematika sedang pertama
(KMS1) dan subjek kemampuan matematika sedang kedua (KMS2) mampu
mengidentifikasi asumsi dengan benar, menentukan pertanyaan penting dalam
soal dan menggunakan semua informasi yang ditemukan untuk menyelesaikan
soal pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Lestari dan Wijayanti yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika sedang dapat melewati 4 tahap proses berpikir, salah
satunya adalah assessmen.?® Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika sedang mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam

menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap assessmen.

>"Lestari dan Wijayanti, “Profil Berpikir Kritis..., h. 1.
21bid.,
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3)  Proses berpikir kritis pada langkah Inferensi

Pada langkah inferensi, subjek kemampuan matematika sedang pertama
(KMS1) mampu membuat kesimpulan dari solusi permasalahan yang diperoleh
dengan tepat, pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Namun, subjek
kemampuan matematika sedang kedua (KMS2) mampu membuat kesimpulan dari
solusi permasalahan yang diperoleh hanya pada soal kategori mudah saja. Pada
soal kategori sedang dan sulit, subjek kemampuan matematika sedang kedua
(KMS2) mampu membuat kesimpulan dari solusi permasalahan yang diperoleh,
akan tetapi belum tepat. Dari analisis tersebut, subjek kemampuan matematika
sedang belum mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap inferensi, karena hanya bisa
melewati tahap inferensi pada beberapa soal saja. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis menurut Nicko &
Brookhart, yaitu membuat kesimpulan,?® karena siswa dengan kemampuan
matematika sedang hanya mampu melewati tahap inferensi pada beberapa soal
saja.
4)  Proses berpikir kritis pada langkah Strategi dan Taktik

Pada langkah strategi dan taktik, subjek kemampuan matematika sedang
pertama (KMS1) dan subjek kemampuan matematika sedang kedua (KMS2),
keduanya mampu menjelaskan dengan baik langkah penyelesaian soal yang
dilakukan dan mampu menentukan alternatif lain untuk memecahkan masalah

pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Namun, keduanya belum mampu

2%Evie Dwy Wahyu Arista, dkk., "Instrument Penilaian 4C'S..., h. 43.
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mengerjakan soal menggunakan alternatif-alternatif jawaban lain yang telah
mereka sebutkan, padahal strategi dan taktik merupakan salah satu langkah
pemecahan masalah yang penting dilakukan menurut Krulik and Rudnic.®® Dari
analisis tersebut, subjek kemampuan matematika sedang belum mampu melewati
salah satu tahap berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu
tahap strategi dan taktik.
c.  Proses Berpikir Kritis Siswa Kemampuan Matematika Rendah

Proses berpikir kritis subjek kemampuan matematika rendah pertama
(KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah kedua (KMR2) dalam
menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal tes berpikir kritis materi
SPLDV pada kategori mudah, sedang dan sulit memiliki beberapa kesamaan dan
perbedaan dalam melewati setiap langkah-langkahnya, hal tersebut akan
dipaparkan sebagai berikut:
1)  Proses berpikir kritis pada langkah Klarifikasi

Pada langkah klarifikasi, subjek kemampuan matematika rendah pertama
(KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah kedua (KMR2), keduanya
mampu menganalisis masalah dan menjelaskan informasi-informasi yang
ditemukan dengan tepat pada soal kategori mudah dan sedang. Namun, keduanya
belum mampu menganalisis masalah dan menjelaskan informasi-informasi yang
ditemukan pada pada soal kategori sulit. Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika belum mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam

menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap klarifikasi, karena hanya bisa

30 Harlinda Fatmawati, dkk, Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Bedasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat , Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika, Vol. 2, No. 9, (FKIP UNS, 2014
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melewati tahap klarifikasi pada beberapa soal saja. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Lestari dan Wijayanti yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika sedang hanya mampu melewati tahap klarifikasi pada
beberapa soal saja.>!
2)  Proses berpikir kritis pada langkah Assessmen

Pada langkah assessmen, subjek kemampuan matematika rendah pertama
(KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah kedua (KMR2), keduanya
mampu mengidentifikasi asumsi dengan benar, menentukan pertanyaan penting
dalam soal dan menggunakan semua informasi yang ditemukan untuk
menyelesaikan soal pada soal kategori mudah dan sedang. Namun, keduanya
belum mampu mengidentifikasi asumsi dan menggunakan semua informasi yang
ditemukan untuk menyelesaikan soal pada soal kategori sulit. Dari analisis
tersebut, subjek kemampuan matematika rendah belum mampu melewati salah
satu tahap berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika pada soal
kategori sulit, yaitu tahap assessmen, karena hanya bisa melewati tahap assessmen
pada beberapa soal saja. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lestari dan
Wijayanti yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika sedang
hanya mampu melewati tahap assessmen pada beberapa soal saja.?
3)  Proses berpikir kritis pada langkah Inferensi

Pada langkah inferensi, subjek kemampuan matematika rendah pertama

(KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah kedua (KMR2), keduanya

belum mampu membuat kesimpulan dari solusi permasalahan yang diperoleh pada

31 estari dan Wijayanti, “Profil Berpikir Kritis..., h. 1.
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soal kategori mudah, sedang dan sulit. Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika rendah belum mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap inferensi.Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Lestari dan Wijayanti yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika sedang belum mampu melewati tahap inferensi.
4)  Proses berpikir kritis pada langkah Strategi dan Taktik
Pada langkah strategi dan taktik, subjek kemampuan matematika rendah
pertama (KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah kedua (KMR2),
keduanya belum mampu menjelaskan dengan tepat langkah penyelesaian soal
yang dilakukan dan belum mampu mengerjakan soal menggunakan alternatif-
alternatif jawaban lainpada soal kategori mudah, sedang dan sulit, padahal strategi
dan taktik merupakan salah satu langkah pemecahan masalah yang penting
dilakukan menurut Krulik and Rudnic.®* Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika sedang belum mampu melewati salah satu tahap berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap strategi dan taktik.
2.  Kecerdasan Logis Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika SPLDV
a.  Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kemampuan Matematika Tinggi
Kecerdasan logis matematis siswa kemampuan matematika tinggi pertama
(KMT1) dan siswa kemampuan matematika tinggi kedua (KMT2) dalam
menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal tes kecerdasan logis

matematispada materi SPLDV untuk soal kategori mudah, sedang dan sulit

31bid.,
$4Fatmawati, dkk, “Analisis Berpikir Kritis. ..
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memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dalam melewati setiap langkah-
langkahnya, hal tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:
1)  Kecerdasan logis matematis pada langkah menganalisis masalah

Pada langkah menganalisis masalah, subjek kemampuan matematika tinggi
pertama (KMT1) dan  subjek kemampuan matematika tinggi kedua (KMT2),
keduanya mampu menjelaskan informasi yang ditemukan dan menjelaskan
pertanyaan penting dalam soal pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dan Siswono yang menyatakan bahwa
siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu melewati 4 tahap
kecerdasan logis matematis, salah satunya yaitu menganalisis masalah. Dari
analisis tersebut, subjek kemampuan matematika tinggi mampu melewati salah
satu tahap kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika
yaitu tahap menganalisis masalah.*
2)  Kecerdasan logis matematis pada langkah mengerti hubungan sebab akibat

Pada langkah mengerti hubungan sebab akibat, subjek kemampuan
matematika tinggi pertama (KMT1) dan subjek kemampuan matematika tinggi
kedua (KMT2), keduanya mampu memahami apa yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang ditemukan pada soal kategori
mudah, sedang dan sulit. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dan
Siswono yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi

mampu melewati 4 tahap kecerdasan logis matematis, salah satunya yaitu

%5 Wardatul Hasanah dan Tatag Yuli Eko Siswono, “Kecerdasan Logis Matematis Siswa
dalam Memecahkan Masalah Matematika pada Materi Komposisi Fungsi”, dalam http://jurnal
mahasiswa.unesa.ac.id, diakses pada 5 Januari 2019.
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mengerti hubungan sebab akibat.*® Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap kecerdasan logis matematis
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap mengerti hubungan sebab
akibat.
3)  Kecerdasan logis matematis pada langkah mendeteksi pola

Pada langkah mendeteksi pola, subjek kemampuan matematika tinggi
pertama (KMT1) dan subjekkemampuan matematika tinggi kedua (KMT2),
keduanya mampu membuat model matematika dari informasi yang diperoleh
dengan tepat pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Dari analisis tersebut,
subjek kemampuan matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap
kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap
mendeteksi pola, sesuai dengan yang dinyatakan oleh Gardner bahwa salah satu
ciri kecerdasan logis matematis adalah mendeteksi pola.®’
4)  Kecerdasan logis matematis pada langkah melakukan perhitungan kalkulasi

Pada langkah melakukan perhitungan kalkulasi, subjek kemampuan
matematika tinggi pertama (KMT1) dan subjek kemampuan matematika tinggi
kedua (KMT2), keduanya mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal dengan
tepat pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Hasanah dan Siswono yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika tinggi mampu melewati 4 tahap kecerdasan logis
matematis, salah satunya yaitu melakukan perhitungan kalkulasi.®® Dari analisis

tersebut, subjek kemampuan matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap

*1bid.,
$"Northern Illionois University, Faculty Development...
%8Hasanah dan Siswono, “Kecerdasan Logis Matematis. ..
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kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap
melakukan perhitungan kalkulasi.
5)  Kecerdasan logis matematis pada langkah penalaran ilmiah dan deduksi
Pada langkah penalaran ilmiah dan deduksi, subjek kemampuan
matematika tinggi pertama (KMT1) dan subjek kemampuan matematika tinggi
kedua (KMT2), keduanya mampu menjelaskan metode yang digunakan dan
menentukan alternatif lain untuk memecahkan masalah pada soal kategori mudah
saja, sedangkan untuk soal kategori sedang dan sulit, kedua subjek mampu
menjelaskan metode yang digunakan namun belum mampu menentukan alternatif
lain untuk memecahkan masalah. Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika tinggi belum mampu melewati salah satu tahap kecerdasan logis
matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap penalaran
ilmiah dan deduksi.
6) Kecerdasan logis matematis pada langkah hasil yang menuju bukti nyata
Pada langkah hasil yang menuju bukti nyata, subjek kemampuan
matematika tinggi pertama (KMT1) dan subjek kemampuan matematika tinggi
kedua (KMT2), keduanya mampu membuat kesimpulan dari solusi permasalahan
yang diperoleh pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Dari analisis tersebut,
subjek kemampuan matematika tinggi mampu melewati salah satu tahap
kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap

hasil yang menuju bukti nyata. sesuai dengan yang dinyatakan oleh Gardner
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bahwa salah satu ciri kecerdasan logis matematis adalah hasil yang menuju bukti
nyata. %
b. Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kemampuan Matematika Sedang

Kecerdasan logis matematis subjek kemampuan matematika sedang pertama
(KMS1) dan subjek kemampuan matematika sedang kedua (KMS2) dalam
menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal tes kecerdasan logis
matematis materi SPLDV pada kategori mudah, sedang dan sulit memiliki
beberapa kesamaan dan perbedaan dalam melewati setiap langkah-langkahnya,
hal tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:
1)  Kecerdasan logis matematis pada langkah menganalisis masalah

Pada langkah menganalisis masalah, subjek kemampuan matematika sedang
pertama (KMS1) dan subjek kemampuan matematika tinggi kedua (KMS2),
keduanya mampu menjelaskan informasi yang ditemukan dan menjelaskan
pertanyaan penting dalam soal pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dan Siswono yang menyatakan bahwa
siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu melewati 4 tahap
kecerdasan logis matematis, salah satunya yaitu menganalisis masalah.*® Dari
analisis tersebut, subjek kemampuan matematika sedang mampu melewati salah
satu tahap kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika

yaitu tahap menganalisis masalah.

39Northern Illionois University, Faculty Development...
“Hasanah dan Siswono, “Kecerdasan Logis Matematis. ..
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2)  Kecerdasan logis matematis pada langkah mengerti hubungan sebab akibat

Pada langkah mengerti hubungan sebab akibat, subjek kemampuan
matematika sedang pertama (KMS1) dan subjek kemampuan matematika tinggi
kedua (KMS2), keduanya mampu memahami apa yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang ditemukan pada soal kategori
sulit saja. Pada soal kategori mudah dan sedang, kedua subjek mampu memahami
apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal, tetapi tidak menuliskan
keterangan pemisalan dari informasi yang ditemukan. Dari analisis tersebut,
subjek kemampuan matematika sedang belum mampu melewati salah satu tahap
kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap
mengerti hubungan sebab akibat.
3)  Kecerdasan logis matematis pada langkah mendeteksi pola

Pada langkah mendeteksi pola, subjek kemampuan matematika sedang
pertama (KMS1) dan subjekkemampuan matematika sedang kedua (KMS2),
keduanya mampu membuat model matematika dari informasi yang diperoleh
dengan tepat pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Dari analisis tersebut,
subjek kemampuan matematika sedang mampu melewati salah satu tahap
kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap
mendeteksi pola, sesuai dengan yang dinyatakan oleh Gardner bahwa salah satu

ciri kecerdasan logis matematis adalah mendeteksi pola.**

“INorthern Illionois University, Faculty Development...
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4)  Kecerdasan logis matematis pada langkah melakukan perhitungan kalkulasi
Pada langkah melakukan perhitungan kalkulasi, subjek kemampuan
matematika sedang pertama (KMS1) mampu menjelaskan langkah penyelesaian
soal dengan tepat hanya pada soal kategori mudah saja. Pada soal kategori sedang
dan sulit, subjek KMS1 mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal yang
dilakukan, tetapi hasilnya kurang tepat.subjek kemampuan matematika sedang
kedua (KMS2) belum mampu menjelaskan dengan tepat langkah penyelesaian
soal pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Dari analisis tersebut, subjek
kemampuan matematika sedang belum mampu melewati salah satu tahap
kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap
melakukan perhitungan kalkulasi.
5)  Kecerdasan logis matematis pada langkah penalaran ilmiah dan deduksi
Pada langkah penalaran ilmiah dan deduksi, subjek kemampuan
matematika sedang pertama (KMS1) mampu menjelaskan metode yang digunakan
dan menentukan alternatif lain untuk memecahkan masalah hanya pada soal
kategori mudah saja. Pada soal kategori sedang dan sulit, subjek KMS1 mampu
menjelaskan metode yang digunakan namun belum mampu menentukan alternatif
lain untuk memecahkan masalah.subjek kemampuan matematika sedang kedua
(KMS2) belum mampu menjelaskan metode yang digunakan dan menentukan
alternatif lain untuk memecahkan masalah hanya pada soal kategori mudah. Pada
soal kategori sedang dan sulit, subjek KMS2 mampu menjelaskan metode yang
digunakan namun belum mampu menentukan alternatif lain untuk memecahkan

masalah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dan Siswono yang
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menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika sedang belum mampu
melewatitahappenalaran ilmiah dan deduksi.*? Dari analisis tersebut, subjek
kemampuan matematika sedang belum mampu melewati salah satu tahap
kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap
penalaran ilmiah dan deduksi.
6) Kecerdasan logis matematis pada langkah hasil yang menuju bukti nyata
Pada langkah penalaran ilmiah dan deduksi, subjek kemampuan
matematika sedang pertama (KMS1) belum mampu membuat kesimpulan dari
solusi permasalahan yang diperoleh dengan tepat pada soal kategori mudah,
sedang dan sulit. subjek kemampuan matematika sedang kedua (KMS2) belum
mampu membuat kesimpulan dari solusi permasalahan yang diperoleh pada soal
kategori mudah. Pada soal kategori sedang dan sulit, subjek KMS2 belum mampu
membuat kesimpulan dari solusi permasalahan yang diperoleh dengan tepat. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dan Siswono yang menyatakan bahwa
siswa dengan kemampuan matematika sedang belum mampu melewatitahaphasil
yang menuju bukti nyata.*® Dari analisis tersebut, subjek kemampuan matematika
sedang belum mampu melewati salah satu tahap kecerdasan logis matematis
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap hasil yang menuju bukti
nyata.
c.  Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kemampuan Matematika Rendah
Proses berpikir Kkritis subjek kemampuan matematika rendah pertama

(KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah kedua (KMR2) dalam

“?Hasanah dan Siswono, “Kecerdasan Logis Matematis. ..
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menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal tes kecerdasan logis
matematis materi SPLDV pada kategori mudah, sedang dan sulit memiliki
beberapa kesamaan dan perbedaan dalam melewati setiap langkah-langkahnya,
hal tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:
1)  Kecerdasan logis matematis pada langkah menganalisis masalah

Pada langkah menganalisis masalah, subjek kemampuan matematika rendah
pertama (KMR1) mampu menjelaskan informasi yang ditemukan dan
menjelaskan pertanyaan penting dalam soal dengan tepat pada soal kategori
mudah dan sulit. Pada soal kategori sedang, subjek KMR1 belum mampu
menjelaskan informasi yang ditemukan dan menjelaskan pertanyaan penting
dalam soal dengan tepat. subjek kemampuan matematika rendah kedua (KMR2)
mampu menjelaskan informasi yang ditemukan dan menjelaskan pertanyaan
penting dalam soal dengan tepat pada soal kategori mudah saja. Pada soal kategori
sedang, subjek belum mampu menjelaskan pertanyaan penting dalam soal,
sedangkan pada soal kategori sulit, subjek belum mampu menjelaskan informasi
yang ditemukan dan menjelaskan pertanyaan penting dalam soal dengan tepat.
Dari analisis tersebut, subjek kemampuan matematika rendah belum mampu
melewati salah satu tahap kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan
masalah matematika yaitu tahap menganalisis masalah.
2)  Kecerdasan logis matematis pada langkah mengerti hubungan sebab akibat

Pada langkah mengerti hubungan sebab akibat, subjek kemampuan

matematika rendah pertama (KMR1) mampu memahami apa yang harus

dilakukan untuk menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang ditemukan pada
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soal kategori mudah dan sedang. Pada soal kategori sulit, subjek KMR1 belum
mampu memahami apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal
berdasarkan informasi yang ditemukan. subjek kemampuan matematika rendah
kedua (KMR2) mampu memahami apa yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang ditemukan pada soal kategori
sedang saja. Pada soal kategori mudah dan sulit, subjek KMR2 belum mampu
memahami apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal berdasarkan
informasi yang ditemukan. Dari analisis tersebut, subjek kemampuan matematika
rendah belum mampu melewati salah satu tahap kecerdasan logis matematis
dalam menyelesaikan masalah matematika pada soal kategori sulit, yaitu tahap
mengerti hubungan sebab akibat.
3)  Kecerdasan logis matematis pada langkah mendeteksi pola

Pada langkah mendeteksi pola, subjek kemampuan matematika rendah
pertama (KMR1) mampu membuat model matematika dari informasi yang
diperoleh pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. subjek kemampuan
matematika rendah kedua (KMR2) mampu membuat model matematika dari
informasi yang ditemukan pada soal kategori sedang saja, sedangkan pada soal
kategori mudah dan sulit, subjek KMR2 belum mampu membuat kesimpulan dari
solusi permasalahan yang diperoleh. Dari analisis tersebut, subjek kemampuan
matematika rendah belum mampu melewati salah satu tahap kecerdasan logis

matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap mendeteksi pola,
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padahal mendeteksi pola adalah salah satu ciri kecerdasan logis matematissesuai
dengan yang dinyatakan oleh Gardner.**
4)  Kecerdasan logis matematis pada langkah melakukan perhitungan kalkulasi
Pada langkah melakukan perhitungan kalkulasi, subjek kemampuan
matematika rendah pertama (KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah
kedua (KMR2), keduanya belummampu menjelaskan langkah penyelesaian soal
yang dilakukan dengan tepat pada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Dari
analisis tersebut, subjek kemampuan matematika rendah belum mampu melewati
salah satu tahap kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah
matematika yaitu tahap melakukan perhitungan kalkulasi.
5)  Kecerdasan logis matematis pada langkah penalaran ilmiah dan deduksi
Pada langkah penalaran ilmiah dan deduksi, subjek kemampuan
matematika rendah pertama (KMR1) mampu menjelaskan metode yang
digunakan namun belum mampu menentukan alternatif lain untuk memecahkan
masalah pada soal kategori mudah dan sedang. Pada soal kategori sulit, subjek
KMR1 belum mampu menjelaskan metode yang digunakan dan menentukan
alternatif lain untuk memecahkan masalah. subjek kemampuan matematika
rendah kedua (KMR2) belum mampu menjelaskan metode yang digunakan dan
menentukan alternatif lain untuk memecahkan masalahpada soal kategori mudah,
sedang dan sulit. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dan Siswono

yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika rendah belum
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mampu melewatitahappenalaran ilmiah dan deduksi.*® Dari analisis tersebut,
subjek kemampuan matematika rendah belum mampu melewati salah satu tahap
kecerdasan logis matematis dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap
penalaran ilmiah dan deduksi.
6) Kecerdasan logis matematis pada langkah hasil yang menuju bukti nyata
Pada langkah hasil yang menuju bukti nyata, subjek kemampuan
matematika rendah pertama (KMR1) dan subjek kemampuan matematika rendah
kedua (KMR2), keduanya belum mampu membuat kesimpulan dari solusi
permasalahan yang diperolehpada soal kategori mudah, sedang dan sulit. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dan Siswono yang menyatakan bahwa
siswa dengan kemampuan matematika sedang belum mampu melewatitahaphasil
yang menuju bukti nyata.*® Dari analisis tersebut, subjek kemampuan matematika
rendah belum mampu melewati salah satu tahap kecerdasan logis matematis
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu tahap hasil yang menuju bukti

nyata.
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